BAB YV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah mendeskripsikan, menelaah dan mencari persamaan bentuk antara
bentuk yang realis dan bentuk abstrak dengan cara mengurai proses pembentukan
bentuk yang realis menuju abstrak dan menghubungkannya dengan simbol baru
berupa ikon emosi dalam sample-sampel, maka dapat ditarik dua simpulan sebagai
berikut :

Pertama, penguraian. proses pembentukan gambar dari bentuk realis menuju
bentuk abstrak, menempatkan emoticon pada posisi sebagai abstraksi bentuk realis
dari suatu ekspresi emosi yang dapat dilihat pada seraut wajah. Emoticon dapat dilihat
sebagai representasi dari_ekspresi emosi komunikan dengan divisualkan kembali,
disusun sedemikian rupa menggunakan huruf, tanda baca serta angka yang telah
dikenal selama ini.

Kedua. susunan dan kombinasi dari huruf, tanda baca serta angka menjadi
sebuah emoticon tidak terbatas pada konteks-ekspresi emosi’ saja, namun juga
menyediakan kemungkinan dalam menciptakan ikon dari suatu obyek lainnya
misalnya ikon suatu benda - seperti telah dicontohkan pada bab analisa tulisan di atas.
Dari penguraian proses pembentukan huruf, tanda baca, serta angka menjadi suatu
ikon emosi dapat berkembang menjadi suatu budaya visual baru di masyarakat,

berdasarkan preferensi dan referensi masyarakat tentang simbol.
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Pada suatu saat, apabila kemunculan simbol ini telah menjadi biasa - dalam
proses berkomunikasi, dapat dikatakan bahwa emoticon telah mendapatkan
tempatnya di antara sekian banyak simbol visual yang telah dikenal saat ini dan dapat
mendukung proses berkomunikasi masyarakat, sekaligus menjadi suatu konvensi baru

yang diterima dalam masyarakat.

B. SARAN

Emoticon mempunyai keunikan dan supaya bisa berfungsi dengan baik,
pemahaman mengenai emoticon dapat dicapai melalui dua tahapan persepsi. Pertama,
dengan mengenali terlebih dahulu elemen dasar penyusunnya berupa huruf, tanda
baca serta angka dengan susunan sedemikian rupa. Kedua, rangkaian tersebut dibaca
dan dipahami sebagai abstraksi simbol ekspresi emosi yang tampak pada wajah.

Keberhasilan sebuah emoticon tergantung dari seberapa banyak referensi visual
dan wawasan yang dimiliki oleh komunikan. Referensi tersebut sangat mudah
didapatkan kapan dan dimana saja pada saat komunikan melihat suatu obyek baik
melalui alat perckam. media audio visual, media cetak maupun secara langsung,.

Sebagai suatu bentuk simbol visual yang tergolong baru, emoticon ini dapat
dikembangkan dan dilestarikan dengan jalan membiasakan pemakaian emoticon di
kalangan yang telah mengenalnya serta menambah frekuensi penggunaan yang
ditujukan sekaligus kepada kalangan yang belum mengenalnya, sehingga kelak di
kemudian hari, seseorang dapat dengan cepat memahami jika mendapatkan suatu

pesan tertulis yang disertai sebuah emoticon. Bagi yang pertama kali mendapatkan
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pesan ieriulis yang disisipi sebuah emoiicon, saai iiulah, menjadi momenium
diperkenalkannya emoticon kepada yang bersangkutan.

Melihat pada saat ini sudah terdapat beragam emoticon yang diciptakan,
terdapat kecenderungan mengenai emoticon tertentu yang menonjol frekuensi
penggunaannya. Hal ini berkaitan pula dengan ekspresi yang paling sering
diungkapkan oleh pemakai SMS. Hubungan dua aspek tersebut menarik untuk
dikembangkan. Namun karena keterbatasan penulis dalam studi ekspresi emosi, kasus
tersebut penulis tawarkan kepada rekan-rekan sesama mahasiswa di bidang seni rupa.

Demi pengembangan aspek komunikasi visual dari simbol yang dipakai dalam
proses komunikasi secara tertulis, segala usaha yang telah kita lakukan walaupun
sedikit semoga dapat memberikan gagasan pemikiran guna dipertemukan dengan
gagasan-gagasan yang lain sehingga kelak dapat ditemukan manfaat dan nilai-nilai

kegunaannya.
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